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ABSTRACT

This study aims to examine more deeply about how much influence intellectual intelligence, interest in learning and
educational facilities have on understanding IFRS in accounting master students at Muhammadiyah University,
North Sumatra. This research is type of quantitative research. The sampling technique used is saturated sampling
amounted to 36 respondents. Methods of data collection using a questionnaire. The results of the t-test show that
confidence (X1) has a calculated t value (0.688) > t table value (2.028). Interest in learning (X2) has a t count value
(3.166) > t table value (2.028). Educational facilities (X3) have a t count value (1.568) < t table value (2.028). The
results of the F test show that the Fcount value is 54.529 > F table 2.89. The results of the F test show that
simultaneously Intellectual Intelligence (X1), Interest in Learning (X2) and Educational Facilities (X3) have a
significant effect on understanding IFRS (Y). The results of the analysis of the Coefficient of Determination show that
R Square is 0.915 which means the relationship between Intellectual Intelligence, Learning Interest and Educational
Facilities towards IFRS Understanding is 91.5%. The R2 value of 0.386 means that understanding of IFRS can be
explained by Intellectual Intelligence, Interest in Learning and Educational Facilities of 38.6%. while the rest is
explained by other factors not examined in this study. Adjusted R Square is 0.281 and the Standard Error Of The
Estimate is 2.893.
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1. PENDAHULUN

Dalam pelaporan keuangan suatu perusahaan, standar akuntansi sangat penting. Dalam hal
laporan keuangan perusahaan, ada perbedaan aturan akuntansi yang signifikan.
Ketidakkonsistenan aturan akuntansi di antara negara-negara menyebabkan laporan keuangan
tidak dapat dibandingkan dengan laporan keuangan lain yang sejenis (Kholifah, 2020). Setiap
negara di dunia memiliki standar laporan keuangannya sendiri, perbedaan pada pelaporan
keuangan inilah yang ditakutkan akan menimbulkan masalah dalam pembandingan informasi
keuangan antara perusahaan di negara yang berbeda. Maka untuk mencegah timbulnya mis-
informasi keuangan antara perusahaan di negara yang berbeda.
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International Financial Reporting Standards (IFRS) diperlukan sebagai kerangka kerja
standar laporan keuangan yang diterima secara internasional. International Financial Reporting
Standards (IFRS) adalah suatu standar akuntansi yang diterbitkan oleh International Accounting
Standard Board (IASB). Sedangkan untuk pemahaman IFRS adalah kemampuan seseorang untuk
mengetahui, dan memahami standar dan ketentuan yang berlaku dari IFRS (Tohiriah dkk., 2020).

Menurut (Khozim dkk., 2021) Kecerdasan intelektual (IQ) merupakan kemampuan untuk
berpikir, menganalisis, menggunakan logika, dan menggunakan rasio. Sehingga seseorang yang
memiliki tingkat intelektual yang tinggi diiringi dengan minat belajar yang tinggi tentu akan
lebih cepat dalam menerima informasi yang baru diterimanya. Teori ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Atarwaman, 2016) yang mengatakan bahwa kecerdasan
intelektual berpengaruh terhadap pemahaman IFRS. Namun berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Ermawati & Kuncoro, 2017) yang menyatakan bahwa kecerdasan
intelektual tidak berpengaruh terhadap pemahaman IFRS.

Menurut (Sitompul, 2019) minat belajar merupakan ketertarikan peserta didik terhadap
kegiatan belajar, yang ditandai dengan timbulnya perasaan senang, perhatian terhadap aktivitas
atau kegiatan tersebut. Seseorang dengan minat yang besar akan suatu hal, ia akan fokus dan
berusaha untuk memahami hal tersebut. Teori ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Sudiyani & Susandya, 2020) yang menyatakan bahwa minat belajar berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Tohiriah dkk., 2020) yang menyatakan bahwa minat belajar tidak berpengaruh
terhadap pemahaman IFRS.

Menurut (Bararah, 2020) sarana pendidikan merupakan alat dan perlengkapan pendidikan,
baik bergerak maupun tidak bergerak, yang diperlukan untuk mendukung proses kegiatan
belajar mengajar. Sehingga dengan tersedianya sarana pendidikan yang memadai dapat
membantu dosen untuk memberikan materi terbaru mengenai IFRS dan membantu para
mahasiswa untuk dapat lebih mengetahui IFRS (Tohiriah dkk., 2020). Terori ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Susanti, 2018) yang menyatakan bahwa ketersediaan pendidikan
berpengaruh signifikan terhadap pemahaman IFRS. Namun berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Nugraheni & Sulistyawati, 2012) yang menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh antara ketersediaan sarana pendidikan dengan tingkat pemahaman IFRS.

IFRS adalah standar tunggal pelaporan akuntansi berkualitas tinggi dan kerangka akuntansi
berbasis prinsip 2yang meliputi penilaian profesional yang kuat dan jelas atau transparan tentang
substansi ekonomis transaksi, akuntansi terkait transaksi, dan penjelasan hingga mencapai
kesimpulan tertentu (Tohiriah dkk., 2020). IFRS adalah pedoman yang dibuat oleh International
Accounting and Reporting Board (IASB). Fungsi IFRS yaitu meningkatkan pentingnya penilaian
profesional melalui pengungkapan yang jelas dan transparan (Ermawati & Kuncoro, 2017). Salah
satu hasil belajar adalah pemahaman. Untuk mencapai hasil yang optimal, proses belajar yang
efektif dan sesuai dengan tujuan pendidikan diperlukan.

Pemahaman IFRS merupakan kemampuan seseorang untuk mengenal, mengerti dan
memahami dasar , standar serta ketentuan yang berlaku dalam IFRS. Untuk mengukur tingkat
kepahaman seseorang terhadap IFRS dilihat dari sejauh mana orang tersebut mengetahui dan
mengerti tentang konsep-konsep yang termuat di dalam IFRS (Abdullah & Astuti, 2015).



Kecerdasan intelektual merupakan kemampuan seseorang untuk mengumpulkan informasi,
menguasainya dan menerapkannya dalam menghadapi masalah yang terjadi dalam hidupnya
(Atarwaman, 2016). Kecerdasan intelektual adalah kemampuan yang dimiliki setiap orang dalam
bidang tertentu (Tamevia dkk., 2022). Menuurut (Eysenck & Kamin, 1981), Kecerdasan intelektual
dibagi menjadi dua kategori, yaitu kategori g factor dan kategori s faktor Kategori g faktor
(kognitif) merupakan kemampuan secara umum yang dimiliki oleh setiap orang, seperti
kemampuan mengingat dan berfikir. Kategori yang kedua adalah s faktor, yaitu kemampuan
khusus yang dimiliki individu. Tinggi atau rendahnya IQ seseorang cenderung berbeda-beda
karena beragam faktor yang memengaruhi antara lain: Faktor genetik atau keturunan. Ini
merupakan kondisi atau sifat bawaan yang sudah dibawa sejak dalam kandungan, faktor minat.
Minat seseorang untuk mencapai suatu tujuan akan mendorongnya melakukan sesuatu untuk
hal tersebut. faktor eksternal atau pembentuk yang berasal dari luar. Misalnya saja lingkungan
belajar, kondisi keluarga dan lain sebagainya, tingkat kematangan dari segi fisik maupun psikis,
faktor kebebasan. Artinya, setiap individu dapat dengan bebas memilih metode pemecahan
masalah yang mereka inginkan.

Berdasarkan pengertian diatas sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan Intelektual
adalah kemampuan mengingat dan berfikir yang dimiliki individu yang didasarkan ilmu
pengetahuan. Dalam kaitannya dengan pemahaman IFRS maka semakin tinggi kemampuan
intelektualnya maka akan semakin mudah dalam memahami pengetahuan dan aplikasi IFRS.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Atarwaman, 2016).

Minat belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk melakukan kegiatan
belajar untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman (Achru, 2019). Minat
sangat penting dalam pengembangan kemampuan seseorang dalam suatu bidang, karena
membuatnya mudah untuk mempelajari bidang tersebut. Ini memungkinkan seseorang untuk
mencapai apa yang diharapkannya. Dalam kaitannya dengan pemahaman IFRS maka semakin
tinggi minat belajar maka akan semakin mudah dalam memahami pengetahuan dan aplikasi
IFRS. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sudiyani & Susandya, 2020).

Menurut (Sopian, 2019) sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang secara langsung dan
menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun
yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur,
efektif dan efesien

Semua jenis sumber daya yang tersedia, seperti buku, jurnal, internet, dan media pendidikan,
dapat berfungsi sebagai sumber informasi penting dan memotivasi orang untuk terus belajar.
Tersedianya sarana pendidikan yang memadai yang berkaitan dengan IFRS akan membantu
dosen dan mahasiswa dalam mempelajari dan memahami IFRS karena IFRS adalah standar baru
yang perlu dipelajari dan dipahami (Widaningrum dkk., 2020)

Dalam kaitannya dengan pemahaman IFRS maka semakin tinggi minat belajar maka akan
semakin mudah dalam memahami pengetahuan dan aplikasi IFRS. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Widaningrum dkk., 2020).

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancar-
ancar kegiatan yang akan dilaksanakan (Khanif, 2011). Hal ini diharapkan dapat memberikan
gambaran serta arah mana yang akan dilakukan dalam melaksanakan penelitian tersebut, serta



memberikan gambaran jika itu telah jadi atau selesai penelitian tersebut diberlakukan (Putri &
Wulandari, 2022).

Dalam penelitian ini, motode analisis data adalah penelitian deskriptif kuantitatif, yang
berarti sebagai proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data dan angka untuk
menemukan dan menganalisis detail tentang apa yang ingin diketahui.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa magister akuntansi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berjumlah 36 mahasiswa. Dengan kriteria
yaitu : 1) Mahasiswa magister akuntansi umsu yang masih aktif. 2) Mahasiswa magister
akuntansi yang telah menempuh mata kuliah akuntansi dasar maupun akuntansi lanjutan,
akuntansi internasional dan teori akuntansi.

Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan teknik regresi linier berganda. Persamaannya
adalah sebagai berikut :

Y=a+p1X1+B2X2+pB3X3+34X4+p5X5+[B6X6+e

Keterangan :

Y : Pemahaman IFRS

o : Nilai kostanta

B : Koefisien regresi

X1 : Kecerdasan Intelektual

X2 : Minat belajar

X3 : Sarana Pendidikan

e : Standart error

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas (Iskandar dkk., 2016).

Tabel 1.1
Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 36
Normal Mean 0000000
Parameters*b Std. Deviation 2,76606067
Most Extreme Absolute 096
Differences Positive 096

Negative -,092
Test Statistic 096
Asymp. Sig. (2-tailed) 200¢4

a. Test distribution is Normal.



b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Dari tabel diatas Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov
variabel kecerdasan intelektual, minat belajar, sarana pendidikan dan pemahaman IFRS telah
terdistribusi secara normal karena masing-masing dari variabel memiliki profitabilitas lebih dari
0,05 (5%). Nilai variabel yang memenuhi standar yang ditetapkan dapat dilihat pada garis
asymp.Sig. (2-tailed). Dari tabel tersebut terdapat nilai asymp.Sig. (2-tailed) = 0, 200. Dari nilai
tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 yang berarti

variabel telah terdistribusi secara normal.

Berdasarkan gambar 1.1 (Histogram) memperlihatkan bahwa distribusi data penelitian yang
dilakukan membentuk lonceng (bell shaped), tidak condong ke kiri atau tidak condong ke kanan
sehingga grafik histogram tersebut dinyatakan normal. Selanjutnya gambar 1.2 (Normal P-Plot)
menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
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Gambar 1.1 Histogram

WMean = 1,12E-15
Std. Dev.’= 0,956
N=36

Sumber : Hasil Olah Data SPSS
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Gambar 1.2 Normal P-plot
Sumber : Hasil Olah Data SPSS



Untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak peneliti menggunakan metode One
Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan kriteria pengukuran nilai signifikan > 0,05 maka
terdistribusi secara normal.
3.3 Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak
stabilan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain (Olivia dkk., 2022).

Gambar 1.3
Uji Heterokedastisitas
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Berdasarkan gambar di atas pada grafik scatterplot memperlihatkan bahwa titik titik
menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola yang jelas atau teratur, serta tersebar baik
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa
tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi atau dapat dikatakan bahwa pada variabel
bebas di atas tidak terjadi heterokedastisitas.
3.4 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Uji t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikasi pengaruh secara parsial variabel
independen yaitu kecerdasan intelektual, minat belajar dan sarana pendidikan terhadap
pemahaman IFRS dengan menggunakan pengolahan data SPSS versi 23.00.

Tabel 1.3
Hasil Uji Parsial (Uji T)
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Sig.
C 4.077 3.676 1.109 0.276
Kecerdasan Intelektual
(X1) 0.061 0.089 0.688 0.497
Minat Belajar (X2) 0.37 0.117 3.166 0.003
Sarana Pendidikan (X3) 0.182 0.116 1.568 0.172
Sumber : Hasil Olah Data SPSS
Tabel 1.4
Hasil Uji Simultan (Uji F)
Model df Mean Square F Sig.

Regression 3 456,321 54,529 ,000p



Residual 32 8,368
Total 25

Sumber : Hasil Olah Data SPSS
Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 54,529 > F tabel 2,89 dengan nilai sig.

0,000< 0,10 . Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan bahwa Kecerdasan Intelektual (X1),
Minat Belajar (X2) dan Sarana Pendidikan (X3) berpengaruh signifikan terhadap pemahaman
IFRS (Y).
Hipotesis 1 : Kecerdasan Intelektual berpengaruh terhadap Pemahaman IFRS

Berdasarkan hasil pengujian parsial pengaruh antara variabel X1 (Kecerdasan Intelektual)
tehadap Pemahaman IFRS dapat diperoleh thitung adalah 0,688 dan perolehan nilai ttabel
dengan a=5% yaitu sebesar 2,028. Dengan tingkat signifikan 0, 497 > 0,05. Dengan demikian
thitung lebih kecil dari ttabel 2,028 (0,688 < 2,024) dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial kecerdasan intelektual tidak berpengaruh
signifikan terhadap pemahaman IFRS. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Ermawati & Kuncoro, 2017), (Nuraini, 2019), (Tohiriah dkk., 2020). Tetapi
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Atarwaman, 2016) dan (Ratnasari
dkk., 2022) yang menyatakan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh signifikan terhadap
pemahaman IFRS.
Hipotesis 2 : Minat Belajar berpengaruh terhadap Pemahaman IFRS

Berdasarkan hasil pengujian parsial pengaruh antara variabel X2 (Minat Belajar) tehadap
Pemahaman IFRS dapat diperoleh thitung adalah 3,166 dan perolehan nilai ttabel dengan a=5%
yaitu sebesar 2,028. Dengan tingkat signifikan 0,003 < 0,05. Dengan demikian thitung lebih besar
dari ttabel 2,028 (3,166 < 2,028) dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa HO diterima, hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial minat belajar berpengaruh tidak signifikan terhadap
pemahaman IFRS. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Sudiyani & Susandya, 2020), (Majid dkk., 2020), dan (Sumaryo, 2017). Tetapi bertentangan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tohiriah dkk., 2020) dan (Ermawati & Kuncoro,
2017) yang menyatakan bahwa minat belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap pemahaman
IFRS.
Hipotesis 3 : Sarana Pendidikan berpengaruh terhadap Pemahaman IFRS

Berdasarkan hasil pengujian parsial pengaruh antara variabel X3 (Sarana Pendidikan)
tehadap Pemahaman IFRS dapat diperoleh thitung adalah 1,568 dan perolehan nilai ttabel
dengan a=5% yaitu sebesar 2,028. Dengan tingkat signifikan 0,127 > 0,05. Dengan demikian
thitung lebih kecil dari ttabel 2,028 (1,568 < 2,028) dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial sarana pendidikan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pemahaman IFRS. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Tohiriah dkk., 2020), (Pangastuti dkk., 2016), (Kholifah, 2020). Tetapi
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh dan (Bachtiar & Esma, 2019) dan
(Gustiani & Marsudi, 2018) yang menyatakan bahwa sarana pendidikan berpengaruh signifikan
terhadap pemahaman IFRS.
Hipotesis 4 : Kecerdasan Intelektual, Minat Belajar dan Sarana Pendidikan berpengaruh
terhadap Pemahaman IFRS



Berdasarkan hasil pengujian simultan pengaruh antara variabel Kecerdasan Intelektual,
Minat Belajar dan Sarana Pendidikan tehadap Pemahaman IFRS dapat diperoleh thitung adalah
54,529 dan perolehan nilai ftabel dengan a=5% yaitu sebesar 2,89. Dengan demikian thitung lebih
kecil dari ttabel 2,89 (54,529 < 2,89) hal ini menunjukkan bahwa secara simultan Kecerdasan
Intelektual, Minat Belajar dan Sarana Pendidikan tehadap Pemahaman IFRS berpengaruh
signifikan terhadap pemahaman IFRS. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Bachtiar & Esma, 2019), (Widaningrum dkk., 2020), (Majid dkk., 2020), &
(Nugraheni & Sulistyawati, 2012). Tetapi bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan
(Nuraini, 2019) yang menyatakan bahwa kecerdasan intelektual, minat belajar dan sarana
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemahaman IFRS.

3.5 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (Uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen atau
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen/terikat (Priyatno, 2018).

3.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (Uji R?) bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas

dapat menjelaskan variasi variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan (Priyatno, 2018).

Tabel 1.5
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model R R Square Adj. R Aquare Std. Error
1 0,9152 0,836 0,821 2,893

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Hasil analisis Koefisien Determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square 0,915 yang
berarti hubungan Kecerdasan Intelektual, Minat Belajar dan Sarana Pendidikan tehadap
Pemahaman IFRS sebesar 91,5%. Nilai R2 sebesar 0,386 berarti pemahaman IFRS dapat dijelaskan
oleh Kecerdasan Intelektual, Minat Belajar dan Sarana Pendidikan sebesar 38,6%. sedangkan
sisanya dijelaskan oleh faktor- faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Adjusted R
Square 0,281 dan nilai Standart Error Of The Estimate sebesar 2,893. Semakin kecil nilai Standart
Error Of The Estimate maka semakin baik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang diperoleh persamaan regresi linear berganda Y = 4,077 + 0,061 X1 + 0,039 X2
+ 0,182 Xs + e. Hasil Uji t menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual (X1) mempunyai nilai t
hitung (0,688) < nilai t tabel (2,028) yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima, dengan nilai
signifikan sebesar 0,497, dapat dinyatakan bahwa variabel kecerdasan intelektual (X1) tidak
berpengaruh signifikan terhadap pemahaman IFRS (Y). Minat belajar (X2) mempunyai nilai t
hitung (3,166) > nilai t tabel (2,028) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak, dengan nilai
signifikan sebesar 0,003, dapat dinyatakan bahwa variabel minat belajar (X2) berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap pemahaman IFRS (Y). Sarana pendidikan (X3) mempunyai nilai t
hitung (1,568) < nilai t tabel (2,028) yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima, dengan nilai
signifikan sebesar 0,127, dapat dinyatakan bahwa variabel sarana pendidikan (X3) tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap pemahaman IFRS (Y). Hasil uji F Fhitung sebesar 54,529 >



F tabel 2,89 dengan nilai sig. 0,000 < 0,10 . Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan bahwa
Kecerdasan Intelektual (X1), Minat Belajar (X2) dan Sarana Pendidikan (X3) berpengaruh
signifikan terhadap pemahaman IFRS (Y). Hasil analisis Koefisien Determinasi menunjukkan
bahwaRSquare(,915 yang berarti hubungan Kecerdasan Intelektual, Minat Belajar dan Sarana
Pendidikan tehadap Pemahaman IFRS sebesar 91,5%. Nilai R2 sebesar 0,386 berarti pemahaman
IFRS dapat dijelaskan oleh Kecerdasan Intelektual, Minat Belajar dan Sarana Pendidikan sebesar
38,6%. sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor- faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Adjusted R Square 0,281 dan nilai Standart Error Of The Estimate sebesar 2,893. Semakin kecil
nilai Standart Error Of The Estimate maka semakin baik.
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